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Abstrak

perawatan kesehatan pada ibu nifas penting untuk dijaga dengan tujuan mencegah masalah
kesehatan. Permasalahan kesehatan yang sering dialami pada ibu nifas adalah mengenai kebersihan diri dan
keseimbangan cairan yang memicu kejadian infeksi saluran kencing bahkan infeksi post partum. Penelitian
ini adalah penelitian kualitiatif dengan pendekatan ethnografi. penelitian ini digambarkan dalam 2 tema yaitu
perawatan dan perlengkapan. perawatan kesehatan ibu nifas secara budaya telah dilakukan secara turun
temurun oleh masyarakat Suku Muna yang sampai saat ini masih dilakukan. Penerapan perawatan budaya atau
etnocaring pada praktik tomboro memiliki prinsip yang sama dengan limu kesehatan modern dengan proses mandi
uap dan aromatheraphy dari rempah daun yang digunakan

Tomboro; mandi uap; suku muna; ibu nifas

Tomboro: Steam bath practice for postpartum mothers based on Muna Culture

Abstract

health care for postpartum mothers is important to be maintained with the aim of preventing health
problems. Health problems that are often experienced by postpartum mothers are about personal hygiene and fluid
balance which triggers urinary tract infections and even postpartum infections. This research is a
qualitative research with an ethnographic approach. this study was described in 2 themes namely care and
equipment. postpartum maternal health care is culturally carried out from generation to generation by
the Muna people, which is still being conducted to this day. The application of cultural or ethnocaring treatments to
the practice of tomboro has the same principles as modern health science with the process of steam baths and
aromatherapy of the herbs used.

Tomboro; steam bath; Muna Tribe; postpartum mothers
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PENDAHULUAN

Masa nifas merupakan masa setelah 2 jam dari lahirnya plasenta sampai dengan kurang lebih 40 hari
(Danefi, 2016; Rini & D, 2017). lIbu nifas akan mengalami berbagai adaptasi terutama adaptasi fisik dari
masa kehamilan menjadi masa nifas diantaranya organ perkemihan (Aziz, Fauzi, Sanif, & Theodorus, 2009;
Gusrianty, Astuti, Hartinah, & Susanti, 2016). Kebutuhan cairan ibu hamil meningkat dengan signifikan
untuk produksi cairan amnion, peningkatan jumlah darah, pertumbuhan janin dan kebutuhan tubuh ibu,
jumlah cairan tersebut akan berkurang secara bertahap melalui persalinan (Fauzia & Sutejo, 2012; Rini &
D, 2017).

Permasalahan yang dihadapi oleh ibu nifas adalah ketika terjadi pada genitalia akibat persalinan sehingga
ibu menahan untuk buang air kecil atau BAK (Gusrianty et al., 2016; Maryam, Hadi, & Hapsari, 2013).
Namun ibu masih memiliki kemampuan lain untu membuang cairan tubuh yaitu dengan mekanisme
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diaforesis (Rini & D, 2017). Kedua mekanisme tersebut apabila tidak berjalan dengan lancar dapat
mengakibatkan gangguan kesehatan pada ibu seperti infeksi saluran kencing (ISK) dan gangguan pada
ginjal akibat produksi garam tubuh tidak dapat dikeluarkan oleh keringat serta sistem detoksifikasi tidak
dapat berjalan (Aziz et al., 2009; Rohmah, 2011). Hal tersebut akan membuat ibu menghadapi permasalah
kesehatan yang beragam yang memicu kejadian infeksi post partum selain permasalah yang sudah
menyertai saat persalinan (Dalton & Castillo, 2014; Rohmah, 2011).

Data di Swedia menunjukkan bahwa hampir sebanyak 20% ibu nifas mengalami infeksi post partum
(Axelsson, 2019). Sebanyak 5-7% ibu nifas yang mengalami infeksi post partum melahirkan dengan
metode sectio caesaria (Dalton & Castillo, 2014). WHO merilis angka sebanyak 15% dari 500000 angka
kematian ibu disebabkan oleh infeksi nifas (Chandra, 2016).

Ibu nifas perlu untuk menjaga kondisi karena dalam masa pemulihan dan rentan mengalami gangguan
kesehatan (Lestari, 2016; Tulas, Kundre, & Bataha, 2017). Perawatan tradisional dalam keluarga dapat
menjadi salah satu cara menjaga kesehatan ibu nifas (Usman & Sapril, 2018). Penelitian sebelumnya
megungkapkan bahwa perawatan tradisional pada ibu nifas seperti perawatan yang menggunakan jamu,
bengkung, bedaring, ramuan param dapat membantu merawat kesehatan ibu nifas (Fitrianti &
Angkasawati, 2015; Kamaruddin, Rawe, Asra, & Marzuki, 2019; Usemahu, A.Rachman, & Natsir, n.d.)

Penelitian menganai mandi uap secara tradisional telah dilaksanakan sebelumnya oleh masyarakat di
Maluku dengan nama ba’ukup (Usemahu et al., n.d.). Perbedaan pada penelitian ini adalah masayarakat
yang diambil sebagai sampel yaitu masyarakat Suku Muna dan daerah penelitian yaitu Kota Kendari
Sulawesi Tenggara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengeksplorasi perawatan etnocaring pada metode
perawatan kesehatan pasca bersalin suku Muna menggunakan terapi tomboro atau mandi uap.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitiatif dengan pendekatan ethnografi. Sampel penelitian adalah dukun
adat atau sando Suku Muna sebanyak 15 orang dengan partisipan triangulasi ibu nifas dari Suku Muna
sebanyak 4 orang. Data dikumpulkan menggunakan teknik indepth interview dengan mengacu pada
pedoman wawancara serta observasi partisipatori. Peneliti menggunakan field note untuk mencatat hasi
observasi selama melaksanakan penelitian. Snowball sampling digunakan untuk mendapatkan sampel
penelitian.

Trustiworthiness criteria dilaksanakan untuk mendapatkan keabsahan data. Pelaksanaan penelitian pada
bulan juli sampai oktober 2019. Hasil penelitian dianilisi menggunakan aplikasi Nvivo 12 dengan teknik
tematik analisis. Ethical clearance penelitian diberikan oleh IAKMI Pengurusa Daerah Sulawesi Tenggara
dengan nomor 01/KEPK-IAKMI/V/2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perawatan
Tema perawatan diidentifikasi melalui kategori manfaat. Kategori manfaat digambarkan oleh kata kunci
supaya melalui pernyataan sebagai berikut :
“...tomboro itu supaya cepat keluar keringat... kalau sakit kepala.... “(10)
“Saya kasikan lama itu supaya keringat keluar semua... ringan itu badan setelah itu ibu yang asinya
tidak keluar bisa juga pakai tomboro, setelah ditomboro itu asinya langsung banyak...” (p11)
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“«

ibu melahirkan tidak berkeringat itu tidak baik, begitumi saya ..... pakai tomboro untuk mereka
yang sakit.... ambeyen yang habis dioperasi... supaya bisa kembalikan sehat lagi...” (p4)
“kalau pasien tidak rawat dirinya setelah sando selesaikan memandikan jadinya kuning... supaya
sehat... “ (p13)
“...supaya ringan itu badan... “ (p15)
Kategori cara digambarkan oleh kata kunci uap, ditutup melalui pernyataan sebagai berikut :
“...baru orangnya duduk disampingnya baru ditutup pakai sarungta... “ (p4)
“...dipakai, dihirup, ditaruhkan mukanya diatas asap...eee uapnya, lalu ditutupkan kain seperti
selimut jadi badannya terkena semua sama uap... “ (p11)
“...baru ditutup...... “ (p13)

Perlengkapan
Tema perawatan diidentifikasi melalui kategori bahan, alat dan cara. Kategori alat digambarkan oleh kata
kunci batu, panci, sarung melalui pernyataan sebagai berikut :
“...tomboro itu caranya dibakarkan itu batu ...baru orangnya duduk disampingnya baru ditutup pakai
sarungta 2 ta tiga dan duduk...” (p4)
...ya tomboro dulu pake batu .... dibakar batu kemudian itu habis dibakar itu batu ditaruh di panci
.. baru kita hirup, tapi sekarang saya tidak pake batu...” (p9)
.... di mukanya begitu pakai sarung...”(p10)
...kalau jaman dulu tomboro pakai batu, kalau sekarang pakai panci dimasakkan...” (p11)
...pernah belajar caranya, caranya itu batu dibakar, ditaruhkan disamping pasien...” (p13)
...orang tua dulu kasi tomboro, batu-batu dibakar....” (p15)

Kategori bahan digambarkan oleh kata kunci daun melalui pernyataan sebagai berikut :

“...biasanya daun pepaya dialaskan 7 daun, daun libo....jadi hawanya daun itu tidak keluar... “ (p4)
...isinya daun pepaya atau daun pisang yang kering direbus... “ (p11)
...rebus daun serei merah jahe sama kunyit juga... “ (p19)
...saya rebuskan daun pepaya... “ (p10)
...ada daunnya dia, daun pepaya yang 1 lembar sepotong sebelah, direbus baru ditutup... “ (p13)
...ditaruhkan daun kasape... “ (p15)

Pada interaksi alamiah sando dengan peneliti, sejumlah sando (P1, P2, P3, P5,P P6, P7, P8, P12, P14) dan
partisipan triangulasi (PT1, PT2, PT3, PT4) menyatakan tidak pernah melakukan atau mendapatkan terapi
tomboro namun partisipan sando pernah mengetahui terapi tersebut.

Peneliti tidak dapat melaksanakan observasi partisipatori pada ibu nifas karena pasien sando tidak ada
yang memiliki indikasi untuk diberikan terapi tomboro. Namun, peneliti sempat mencoba untuk membuat
dan menggunakan ramuan dauh sereh, jahe dan kunyit yang direbus kemudian digunakan dalam sungkup
tomboro selimut sebagai pengganti sarung.
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Gambar 1. Panci berisi ramuan jahe dan dauh sereh  Gambar 2. Panci berisi ramuan jahe dan dauh sereh
untuk tomboro sebelum direbus dengan kunyit untuk tomboro setelah direbus dengan kunyit

Gambar 3. Tomboro

Penggunaan tomboro dengan alat selimut dan panci berisi ramuan berada di dalam selimut bersama
dengan peneliti. Hasil maksimal apabila selimut dirapatkan ke lantai supaya suhu dan uap tidak keluar.
Peneliti merasakan kesan suasana panas namun lembab karena uap air. Aroma rempah menyegarkan
ketika dihirup dan terkena pada bagian wajah yang sengaja dihadapkan pada uap tomboro. Kesan yang
peneliti dapatkan adalah menyegarkan dan menghangatkan badan.

Pemberian terapi Tomboro memiliki fungsi dan tujuan yang sama dengan mandi sauna yaitu untuk
mengeluarkan keringat di dalam tubuh. Keringat yang diharapkan keluar membawa sisa metabolisme dan
racun yang tidak terpakai lagi di dalam tubuh. Ibu nifas yang mengalami gangguan kesehatan akan merasa
bugar dan sehat setelah melakukan terapi tomboro.

Pengeluaran keringat adalah salah satu proses alami dalam tubuh yang bermanfaat untuk menjaga
kesetabilan metabolisme yaitu membuang sisa kelebihan cairan di dalam tubuh setelah kehamilan(Rini &
D, 2017). Keringat dapat dirangsang pengeluarannya dengan menciptakan suasana atau suhu dengan
panas melebihi dari suhu inti tubuh (Kukus, Supit, & Lintong, 2013). Mandi uap membantu mengeluarkan
keringat dan memiliki manfaat mengurangi stress, memperbaiki syaraf, sistem detoksifikasi serta
memelihara kadar gula dalam darah (Rengganis, 2017). Penelitian sebelumnya mengenai pelaksanaan
mandi uap menjelaskan bahwa memberikan efek rileks dan tekanan darah yang rendah dapat diperbaiki
dengan terapi tersebut (Batubara, Ervizal, Hermawan, & Umanggor, 2017; Polii, Rumampuk, & Lintong,
2016)
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Pelaksanaan terapi tomboro pada jaman dahulu (yang dilakukan leluhur sando) menggunakan batu yang
dibakar kemudian menempatkan dedaunan untuk menghasilkan panas yang berkhasiat. Sando yang
berpartisipasi dalam penelitian memilih menggunakan metode lain yaitu merebus air dan memasukkan
dedaunan yang dianggap berkhasiat yaitu daun pisang kering, daun belimbing, daun kasape, daun serai
dan jahe.

Batu yang digunakan untuk mandi uap berfungsi sebagai pemanas untuk menghasilkan uap, improvisasi
pelaksanaan tomboro dilakukan oleh sando pada masa kini dengan menggunakan rebusan air karena uap
yang dihasilkan lebih banyak dan memiliki prinsip seperti penggunaan aromatherapy akibat dari
penguapan kandungan daun yang digunakan dalam rebusan (Yogasara, 2014). Penelitian terdahulu yang
meneliti manfaat penggunaan daun obat untuk mandi uap menjelaskan bahwa dedaunan tersebut dapat
membantu memelihara kesehatan dan mencegah keluhan penyakit tertentu (Batubara et al., 2017). Daun
libo yang digunakan oleh sando adalah daun fitofarmaka yang memiliki khasiat antioksidan dan antikanker
(Cahyadi, Febrina, & Rusli, 2016; Rijai, 2013).

Daun kasape dapat membersihkan darah kotor sebagiamana tujuan dari tomboro adalah membersihkan
tubuh dari penyakit (Jumiarni, WO & Komalasari, 2017). Daun pisang kering memiliki manfaat untuk
menurunkan suhu tubuh dan memiliki kandungan antioksidan (Fadhilah & Dewi, 2017). Daun belimbing
yang dimaksud oleh sando adalah daun belimbing wuluh yang dapat menjadi obat tekanan darah
tinggi(Jumiarni, WO & Komalasari, 2017). Daun lain yang dipakai dalam mandi uap adalah daun pepaya
dengan manfaat sebagai obat batu ginjal, jerawat, membersihkan darah dan hepatitis(Kharisma, 2013).
Sereh dipercaya memiliki kandungan untuk menyembuhkan penyakit kuning, jahe dan kunyit digunakan
untuk mengatasi gangguan pada kulit sekaligus sebagai antijamur, antiinflamasi dan antioksidan alami
(Batubara et al., 2017; Jumiarni, WO & Komalasari, 2017; Yuan Shan & Iskandar, 2018)

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan manfaat tomboro pada ibu nifas dapat membantu mendapatkan kembali
kebugarannya setelah kehamilan dan persalinan.terapi ini jarang dipraktikkan oleh sando karena kasus
yang sangat jarang dijumpai. Adanya perubahan kebudayaan akibat interaksi yang terus menerus dari
masyarakat dengan lingkungan baru yang memanfaatkan sumber daya dan kekuatan baru yang ada yaitu
persediaan air, namun juga sando kehilangan sumber bahan alami sebagai ramuan dalam tomboro karena
berada di lingkungan perkotaan. Perawatan berdasar pada budaya di Indonesia termasuk perawatan
tomboro dari Suku Muna memililki manfaat yang baik untuk pemeliharaan kesehatan ibu nifas. Perawatan
ini dapat digunakan oleh praktisi kesehatan sebagai salah satu terapi nonfarmakologi.
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